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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah dikemukakan dalam bab-bab 

sebelumnya mengenai Pengelolaan Pembiayaan Produk Amanah di Unit 

Pegadaian Syariah Sultan Adam Banjarmasin, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa: 

a. Produk Amanah adalah pemberian pinjaman berprinsip syariah kepada 

pengusaha mikro/kecil, dan karyawan tetap guna pembelian kendaraan 

bermotor. Pembiayaan amanah menyediakan kepemilikan kendaraan 

bermotor baik motor atau mobil dengan kondisi baru maupun second 

dengan nilai pembiayaan sampai dengan Rp450.000.000 dengan tempo 

angsuran mulai dari 12-60 bulan. Dengan adanya layanan pembiayaan 

Amanah untuk karyawan tetap dan pengusaha mikro yang ditawarkan 

oleh Pegadaian Syariah, maka memungkinkan setiap orang dapat 

melakukan pembiayaan Amanah. Produk amanah merupakan solusi yang 

tepat bagi masyarakat khususnya karyawan tetap dan pengusaha mikro 

untuk memenuhi kebutuhannya dalam kepemilikan kendaraan secara 

angsuran. Hal ini tentu saja dapat membantu karyawan tetap dan 

pengusaha kecil yang sedang membutuhkan ataupun menginginkan 

kendaraan bermotor lewat Pegadaian Syariah. Pegadaian Syariah 

menawarkan produk pembiayaan Amanah dengan proses pengajuan yang 
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cepat dan mudah, di mana nasabah dapat membeli motor atau mobil baru 

dengan cara angsuran. Pembiayaan ini diperuntukkan bagi pengusaha 

kecil yang memiliki usaha produktif minimal 1 tahun dan Pegawai 

Negeri Sipil (PNS) maupun karyawan Swasta yang telah bekerja selama 

minimal 2 tahun dengan menggunakan prinsip syariah. 

b. Kendala yang dihadapi oleh Unit Pegadaian Syariah Sultan Adam 

Banjarmasin dalam pengelolaan pembiayaan produk Amanah di Unit 

Pegadaian Syariah Sultan Adam Banjarmasin yaitu nasabah tidak mampu 

melakukan angsuran tiap bulan Maka menimbulkan kredit macet. 

Kendala selanjutnya kendaraan yang diinginkan nasabah ternyata kosong 

ditempat dealer sehingga membuat kendaraan yang diinginkan nasabah 

tersebut indent, maka mengharuskan nasabah menunggu dalam beberapa 

waktu sehingga dalam hal ini biasanya nasabah yang tidak sabaran selalu 

menanyakan kapan kendaraan yang diinginkan bisa dimiliki dan biasanya 

nasabah yang merasa tidak sabaran ini marah-marah kepada pihak 

Pegadaian Syariah padahal sudah dikatakan diawal bahwa kendaraan 

yang diinginkan lagi indent. Kendala selanjutnya kurang tenaga kerja 

(SDM) karena unit pegadaian syariah sultan adam Banjarmasin cuma ada 

3 pegawai saja yaitu pengelola unit, kasir dan security.  

 

B. Saran 

Unit Pegadaian Syariah Sultan Adam Banjarmasin sebaiknya 

diharapkan untuk menambah jumlah personil/tenaga kerja khususnya untuk 
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bidang seperti marketing agar kinerja untuk pemasaran berjalan sesuai 

dengan semestinya, selanjutnya penambahan tenaga kerja ini diharapkan agar 

dapat mengurangi beban karyawan Unit Pegadaian Syariah Sultan Adam 

Banjarmasin oleh sebab itu pihak Unit Pegadaian Syariah Sultan Adam 

Banjarmasin hendaknya diharapkan untuk menambah tenaga kerja bagian 

marketing. 

Saran untuk peneliti selanjutnya menggunakan subjek penelitian yang 

lebih luas seperti mencakup beberapa angkatan untuk dibandingkan hasilnya 

dan hasil penelitian ini sekiranya dapat dijadikan acuan bagi penelitian lain 

untuk mengembangkan lebih dalam lagi pada produk-produk yang ada di 

Pegadaian Syariah Unit Sultan Adam Banjarmasin.  

 


